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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Dalam mengerjakan karya ilmiah ini peneliti menggunakan pendekatan 

kualitatif. Penelitian kualitatif adalah suatu  proses  penelitian  yang  dilakukan  

secara  wajar  dan  natural sesuai dengan kondisi objektif di lapangan tanpa 

adanya manipulasi, serta jenis data yang dikumpulakan terutama data 

kualitatif.
1
 

Ciri-ciri dalam penelitian kualitatif antara lain : 

1. Data penelitian diambil dari alamiah. 

2. Manusia sebagai alat (instrument). 

3. Menggunakan metode kualitatif. 

4. Analisis dan secara indukatif. 

5. Teori dari dasar. 

6. Data yang dikumpulkan berupa data deskriptif. 

7. Lebih mementingkan proses dari pada hasil. 

8. Adanya batas yang ditentukan oleh fokus. 

9. Adanya kriteria khusus untuk keabsahan data. 

10. Desain penelitian yang yang bersifat sementara. 

11. Hasil penelitian dirundingkan dan disepakati bersama.
2
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 Sementara menurut Creswell penelitian yang dibimbing oleh paradigma 

kualitatif didefinisikan sebagai suatu proses penelitian untuk memahami 

masalah-masalah manusia atau sosial dengan menciptakan gambaran 

menyeluruh dan kompleks yang disajikan dengan kata-kata, melaporkan 

pandangan terinci yang diperoleh dari para sumber informasi, serta dilakukan 

dalam latar (setting) yang alamiah.
3
 Pendekatan  kualitatif  adalah  prosedur  

penelitian  yang  menghasilkan  data deskriptif: Ucapan atau tulisan dan 

perilaku yang dapat diamati dari  orang-orang (subyek) itu sendiri.
4
 Jadi 

penelitian kualitatif adalah penelitian yang akan menghasilkan kesimpulan 

berupa data yang menggambarkan secara rinci, bukan menghasilkan data yang 

berupa angka-angka. 

 Berdasarkan pada jenis permasalahan yang dibahas dalam penelitian  ini,  

maka  peneliti  menggunakan  pola  penelitian  deskriptif. Penelitian  deskriptif  

merupakan  metode  penelitian  yang  berusaha mengembangkan  dan  

menginterpretasikan obyek  sesuai  apa  adanya.
5
 Penelitian deskriptif 

merupakan penelitian yang berusaha mendeskripsikan mengenai unit tertentu 

yang meliputi individu, kelompok, dan masyarakat.
6
 Penelitian deskriptif 

melakukan analisis hanya sampai pada taraf deskripsi, yaitu menganalisis dan 

menyajikan fakta secara sistematik sehingga dapat lebih mudah untuk difahami 

dan disimpulkan. Penelitian deskriptif bertujuan menggambarkan secara 
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sistematik dan akurat fakta dan karakteristik mengenai populasi atau mengenai 

bidang tertentu. Penelitian ini berusaha menggambarkan situasi atau kejadian. 

Data yang dikumpulkan semata-mata bersifat deskriptif sehingga tidak 

bermaksud mencari penjelasan, menguji hipotesis, membuat prediksi, maupun 

mempelajari implikasi.
7
 Dalam hal ini peneliti berupaya mendeskripsikan 

secara mendalam bagaimana supervisi kepala sekoalah dalam meningkatkan 

profesionalisme guru PAI di MA Bustanul Ulum Tulungagung. 

 Oleh karena itu, hasil dari pada penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan suatu gambaran yang utuh dan terorganisasi dengan baik tentang 

komponen-komponen tertentu, sehingga dapat memberikan kevalidan dari hasil 

penelitian. 

 

B. Kehadiran Peneliti 

Pada penelitian ini, peneliti bertindak sebagai instrumen dalam 

mengumpulkan data. Oleh karena itu kehadiran peneliti di lapangan mutlak 

diperlukan, dengan syarat kehadiran peneliti diupayakan seoptimal mungkin 

tidak mengganggu atau merubah keadaan sebagaimana yang telah terjadi di 

tempat penelitian dalam sehari-hari sebelum kehadiran peneliti. Sebagaimana 

yang disampaikan oleh Lexy J. Moleong bahwa karakteristik pendekatan 

kualitatif meliputi latar yang alami, manusia sebagai alat (instrumen), 

menggunakan metode kualitatif, menggunakan analisis data secara induktif, 

deskriptif, lebih mementingkan proses dari pada hasil, adanya batas objek 

penelitian yang ditentukan oleh fokus penelitian, adanya kriteria khusus untuk 
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menguji keabsahan data, desain bersifat sementara, dan hasil penelitian 

dirundingkan serta disepakati bersama.8 

Dalam penelitian ini, peneliti datang langsung ke tempat penelitian guna 

menggali data berkaitan dengan supervisi kepala sekolah dalam meningkatkan 

profesionalisme guru PAI di MA Bustanul Ulum Tulungagung. 

 

C. Lokasi Penelitian 

Batasan pertama yang selalu muncul dalam kaitannya dengan metodologi 

penelitian adalah tempat dimana proses studi yang digunakan untuk 

memperoleh pemecahan penelitian berlangsung. Peneliti ini mengambil objek 

penelitian di  MA Bustanul Ulum Tulungagung. 

 

D. Sumber Data 

Sumber  data  dalam  penelitian  adalah  subjek  dari  mana  data  diperoleh. 

Menurut Lofland yang dikutip oleh  Azwar  sumber data utama dalam 

penelitian kualitatif adalah kata-kata dan Tindakan selebihnya adalah data 

tambahan seperti dokumen  dan  lain-lain.
9
 Untuk  memperoleh  hasil  yang  

baik  tentunya  harus ditunjang  oleh  data  yang  akurat  sesuai  dengan  apa  

yang  dikehendaki,  data tersebut harus selalu digali dari sumber-sumber yang 

berkaitan dengan masalah yang  diteliti.  Adapun  sumber  data  yang  

digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah data primer dan data sekunder. 
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1. Sumber Data Utama (data Primer) 

Data primer adalah data yang didapat langsung dari subjek 

penelitian dengan menggunakan alat pengukuran atau alat pengambilan 

data langsung pada subjek sebagi sumber informasi yang dicari.
10

 Data 

primer yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh orang yang 

berkepentingan atau yang memakai data tersebut.
11

 

Menurut Lofland dalam buku Ahmad Tanzeh, menyebutkan bahwa 

sumber data utama dalam bentuk kata-kata atau ucapan atau perilaku 

orang-orang yang diamati dan diwawancarai.
12

 

Dalam menggali data dari sumber primer ini, peneliti mengadakan 

interview dengan Kepala, Guru, dan Murid MA Bustanul Ulum 

Tulungagung mengenai Fokus pembahasan dari penelitian ini. 

2. Sumber Data Tambahan (data skunder) 

Data sekunder adalah data penelitian yang diperoleh peneliti secara 

tidak langsung (melalui media perantara atau diperoleh dan dicatat oleh 

pihak lain). Data sekunder umunya berupa bukti catatan atau laporan 

historis yang telah tersusun dalam arsip yang dipublikasikan dan yang 

tidak dipublikasikan.
13

 

Data sekunder biasanya berwujud data dokumentasi atau data 

laporan yang telah tersedia.
14

 Adapun data skunder untuk penelitian ini 
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diambil dari buku, dokumentasi, arsip dan berbagai literatur yang 

berkaitan dengan fokus penelitian dan pembahasan. Semua data tersebut 

diharapkan mampu memberikan deskripsi tentang supervisi kepala sekolah 

dalam meningkatkan profesionalisme guru PAI di MA Bustanul Ulum 

Tulungagung. 

Untuk mempermudah mengidentifikasi sumber data dalam 

penelitian kualitatif ini, maka akan diklasifikasikan menjadi tiga huruf p, 

yaitu:
15

 

a. Person, yaitu sumber data berupa orang yang bisa memberikan data 

berupa jawaban lisan melalui wawancara atau jawaban tertulis melalui 

angket. 

b. Place, yaitu sumber data yang menyajikan tampilan keadaan diam dan 

bergerak. Sumber data berguna untuk memberikan gambaran situasi, 

kondisi pembelajaran, kinerja guru ataupun keadaan lainnya yang 

berkaitan dengan masalah yang dibahas dalam penelitian. 

c. Paper, yaitu sumber data yang datanya diperoleh melalui dokumen 

yang berupa catatan-catatan, arsip-arsip atau foto, yang dapat 

memberikan informasi mengenai hal-hal yang berkaitan dengan 

penelitian yang berada di MA Bustanul Ulum Tulungagung. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan  data  adalah  prosedur  yang  sistematik  dan  standar  untuk 

memperoleh  data  yang  diperlukan.
16

 Teknik pengumpulan data merupakan 

langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari 

penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan 

data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data 

yang ditetapkan.
17

 

Maka, untuk memperoleh data yang sesuai dengan pembahasan “Supervisi 

kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru PAI di MA Bustanul 

Ulum Tulungagung”, peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data 

sebagi berikut: 

1. Wawancara 

Wawancara mendalam (indepth interview) merupakan metode 

pengumpulan data yang sering digunakan dalam penelitian kualitatif. 

Wawancara mendalam secara umum adalah proses memperoleh 

keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil 

bertatap muka antara pewanwancara dengan informan atau orang yang 

diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide) 

wawancara, pewawancara, dan informan terlibat dalam kehidupan sosial 

yang relatif lama. 
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Wawancara merupakan cara untuk mengumpulkan data dengan 

mengadakan tatap muka secara langsung antara orang yang menjadi 

sumber data atau objek penelitian.
18

 Nasution, dalam metode research 

menjelaskan pengertian wawancara adalah suatu bentuk komunikasi 

verbal, jadi semacam percakapan yang bertujuan memperoleh informasi.
19

 

Wawancara secara garis besar dibagi menjadi dua, yakni 

wawancara tak terstruktur dan wawancara terstruktur. Wawancara tak 

terstruktur sering disebut wawancara mendalam. Sedangkan wawancara 

terstruktur  disebut wawancara baku, yang susunan pertanyaannya sudah 

ditetapkan sebelumnya dengan pilihan-pilihan jawaban yang sudah 

disediakan.
20

Agar wawancara dapat berlangsung dengan baik sehingga 

diperoleh data yang diinginkan, maka peneliti harus menciptakan suasana 

yang akrab sehingga tidak ada jarak dengan petugas wawancara dengan 

orang yang diwawancarai. Adapaun kelebihan pengumpulan data dengan 

cara wawancara adalah data yang diperlukan langsung diperoleh sehingga 

lebih akurat dan dapat dipertanggung jawabkan.
21

 Wawancara ini 

digunakan peneliti peneliti untuk mendapatkan informasi mengenai 

“Supervisi kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru PAI 

di MA Bustanul Ulum Tulungagung” kepada Kepala Madrsah, Guru, 

Pengasuh Ma’had, dan Murid. 
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2. Observasi 

Teknik observasi yaitu pengamatan dan pencatatan secara 

sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Observasi 

sebagai alat pengumpulan data ini banyak digunakan untuk mengukur 

tingkah laku ataupun proses terjadinya suatu kegiatan yang dapat diamati 

baik dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi buatan.
22

 

Menurut Suharsimi Arikunto teknik observasi adalah suatu teknik 

yang dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan secara teliti serta 

pencatatan secara sistematis kemudian mengadakan pertimbangan dan 

mengadakan penilaian ke dalam skala bertingkat.
23

 

Observasi adalah cara untuk mengumpulkan data dengan 

mengamti atau mengobservasi obyek penelitian atau peristiwa baik berupa 

manusia, benda mati, maupun alam. Data yang diperoleh adalah untuk 

mengetahui sikap atau perilaku manusia, benda mati, dan gejala alam. 

Orang yang bertugas melakukan observasi disebut observer atau 

pengamat. Sedangkan alat yang dipakai untuk mengamati obyek disebut 

pedoman observasi.
24

 

Metode observasi ini digunakan oleh peneliti untuk mengamati 

situasi latar alami dan aktifitas supervisi kepala sekolah dalam 

meningkatkan profesionalisme guru PAI di MA Bustanul Ulum 

Tulungagung. 
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3. Dokumentasi 

Metode dokumentasi yaitu  metode pengumpulan data, dengan cara 

mencari data atau informasi, yang sudah dicatat/dipublikasikan dalam 

beberapa dokumen yang ada, seperti buku induk, buku pribadi, dan surat-

surat keterangan lainnya. Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data 

yang digunakan untuk mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 

berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, 

agenda dan lain sebagainya.
25

 

Dalam penerapan metode dokumentasi, biasanya peneliti menyusun 

instrumen dokumentasi dengan menggunakan check list terhadap beberapa 

variabel yang akan didokumentasikan. Alasan dokumen dijadikan sebagai 

data untuk membuktikan penelitian karena dokumen merupakan sumber 

yang stabil, dapat berguna sebagai bukti untuk pengujian, mempunyai sifat 

yang alamiah, tidak reaktif, sehingga mudah ditemukan dengan teknik 

kajian isi, di samping itu hasil kajian isi akan membuka kesempatan untuk 

lebih memperluas pengetahuan terhadap sesuatu yang diselidiki.
26

 

 

F. Analisis Data 

Data yang telah diperoleh selama pengamatan dan wawancara 

dikumpulkan dan kemudian diolah (analisis). Analisis merupakan usaha untuk 

mencari dan menata secara sistematis catatan hasil observasi, wawancara dan 

lainya untuk meningkatkan pemahaman penelitian tentang adanya persoalan 
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yang diteliti dan kemudian menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain. 

Untuk meningkatkan pemahaman tersebut, analisis perlu dilanjutkan dengan 

upaya mencari makna. 

Data yang diperoleh terdiri dari kata-kata dan bukan berupa angka, di 

mana gambarannya memerlukan interprestasi sehingga dapat diketahui makna 

dari data tersebut. Alur analisis yang peneliti lakukan adalah menggunakan 

model Analisis Interactive seperti yang ditawarkan oleh Milles dan 

Hubberman, yang prosesnya dapat dilakukan dari pengumpulan data dengan 

dibuat reduksi data untuk memilih data yang sesuai dan bermakna. 

Dalam mereduksi, semua data yang telah diperoleh di lapangan ditulis 

sekaligus dinalisis, direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok. 

Difokuskan pada hal-hal yang penting, sehingga tersusun secara sistematis dan 

mudah dikendalikan. 

Hasil reduksi data (data reduction) kemudian disajikan dalam display data 

yang berbentuk uraian, kemudian peneliti membuat kesimpulan. Data display 

dilakukan oleh peneliti agar data yang telah diperoleh dapat dikuasi dan 

dipilah-pilah secara fisik dan dibuat dalam kartu dan bagan (skema). Data yang 

telah diperoleh di lapangan dipilah-pilah berdasarkan katagori masing-masing. 

Pengambilan kesimpulan dan verifikasi dilakukan oleh peneliti dalam rangka 

mencari makna data dan mencoba untuk memberikan kesimpulan yang dibuat 

masih sangat relative kabur, penuh keraguan, tetapi pada akhirnya dengan 

bertambahnya data dan dilakukan pembuatan kesimpulan akan ditemukan 



61 

kejelasan. Alur analisis yang peneliti lakukan dapat digambarkan sebagai 

berikut; 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 3.1: Model teknik analisis data Milles-Hubberman 

Teknik analisis ini mendeskripsikan dan mengklarifikasikan manajemen 

kepala sekolah dalam mengembangkan lembaga pendidikannya. Selanjutnya 

peneliti melakukan interpretasi dengan berpikir deduktif, induktif, dan 

komparatif secara proporsional dalam proses analisis terhadap hasil penelitian. 

Adapun teknik yang digunakan dalam analisis data adalah teknik analisis 

induktif. Menurut Sutrisno Hadi teknik analisa induktif adalah “berangkat dari 

fakta-fakta yang khusus, peristiwa-peristiwa yang kongkrit, kemudian dari 

fakta-fakta yang khusus kongkrit itu ditarik generalisasi-generalisasi yang 

mempunyai sifat umum
27

. 

Teknik analisis induktif ini peneliti gunakan dalam pembahasan yang 

bertitik tolak pada hal-hal yang bersifat khusus kemudian dari pengertian yang 

bersifat khusus tersebut ditarik suatu kesimpulan yang bersifat umum. 
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G. Pengecekan Keabsaan Data 

Setiap penelitian membutuhkan adanya standar untuk melihat derajat 

kepercayaan atau kebenaran terhadap hasil penelitian tersebut. Di dalam 

penelitian kualitatif, standar tersebut sering disebut dengan keabsahan data 

(trustworthiness). Pengecekan keabsahan data (trustworthiness) merupakan 

suatu langkah untuk mengurangi kesalahan dalam proses perolehan data 

penelitian yang tentunya berefek kepada kevalidan hasil akhir suatu penelitian. 

Pengecekan keabsahan data (trustworthiness) ini dilakukan oleh peneliti 

bertujuan untuk menghasilkan data yang dapat dipertanggung jawabkan dan 

dipercaya secara ilmiah serta memenuhi tingkat kredibilitas tinggi. 

Teknik keabsahan data tersebut meliputi: derajat keterpercayaan 

(credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan (dependability), dan 

kepastian (confirmability).
28

 Keabsahan dan kesahihan data mutlak diperlukan 

dalam penelitian ini. Oleh karena itu perlu dilakukan pengecekan keabsahan 

datanya. 

Dalam penelitian ini, pengecekan keabsahan data (trustworthiness) 

didasarkan pada apa yang dikembangkan oleh  Lincoln dan Guba yaitu dengan 

melalui: derajat keterpercayaan (credibility), keteralihan (transferability), 

kebergantungan (dependability), dan kepastian (confirmability). Adapun 

pemaparan teknik tersebut adalah sebagai berikut: 
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 S. Lincoln dan Guba E. G, Naturalistic Inquiry.., h. 301. 
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Keterpercayaan (credibility) adalah ukuran kebenaran data yang 

dikumpulkan, yang menggambarkan kecocokan konsep peneliti dengan hasil 

penelitian.
29

 

Keabsahan data (trustworthiness) dalam penelitian ini ditentukan dengan 

menggunakan kriteria derajat kepercayaan (credibilitas). Derajat kepercayaan 

data ini dimaksudkan untuk membuktikan bahwa apa yang berhasil 

dikumpulkan oleh peneliti sesuai dengan kenyataan yang ada di lapangan. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 : Uji kredibilitas data 

1. Perpanjangan Keikutsertaan 

Perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti tinggal di lapangan 

penelitian atau bisa dikatakan bahwa peneliti terjun langsung ke lapangan 

dan ikut serta dalam kegiatan-kegiatan penelitian sampai kejenuhan 

pengumpulan data tercapai.
30

 

Pada tahap ini peneliti memperpanjang pengamatan yang dilakukan di 

lapangan. Peneliti melakukan pengamatan lagi yang lebih mendalam kepada 

para informan untuk mendapatkan informasi yang akurat. 
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2. Meningkatkan Ketekunan 

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih 

cermat dan berkesinambungan.31Dengan cara ini peneliti akan memperoleh 

kepastian data dan urutan peristiwa secara pasti dan sistematis sehingga 

dapat memberikan deskripsi data yang akurat dan sistematis tentang apa 

yang diamati. 

Pada tahap ini peneliti memeriksa kembali data yang diperoleh dari 

lapangan. Dengan memeriksa kembali data yang diperoleh maka dapat 

memberikan deskripsi data yang akurat dan sistematis tentang apa yang 

diamati. 

3. Triangulasi 

William Wiersma dalam Sugiyono Triangulayion is qualitative cross 

validation. It assesses the sufficiency of the data according to the 

convergence of multiple data sources or multiple data collection 

procedures.
32

 Triangulasi juga dapat dilakukan dengan menguji pemahaman 

peneliti dengan pemahaman informan tentang hal-hal yang diinformasikan 

informan kepada peneliti.33 

Triangulasi dalam pengujian tingkat kredibilitas ini diartikan sebagai 

proses pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan 

berbagai waktu. Secara garis besar triangulasi ada 3 yaitu triangulasi 

                                                           
31

 Ibid., h. 329. 
32

  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif kualitatif dan R&D..., 273 
33

 Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif: Pemahaman Filosofis dan 

Metodologis ke Arah Penguasaan Model Aplikasi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), h. 192. 
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sumber, tehnik, dan waktu.34Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

triangulasi sumber dan triangulasi tehnik. 

Mengenai uraian dari masing-masing triangulasi yang digunakan oleh 

peneliti mulai dari triangulasi sumber dan triangulasi teknik, sebagai 

berikut: 

a. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber adalah teknik untuk menguji kredibilitas data, 

teknik ini dilakukan dengan cara mengecek data yang diperoleh dari 

berbagai sumber.35 Dalam penelitian ini data diperoleh melalui observasi 

partisipatif (participant observation), wawancara mendalam (indepth 

interview), dan dokumentasi (documentation) dengan para informan 

kunci (key informant). 

b. Triangulasi Teknik 

Triangulasi tehnik adalah teknik untuk menguji kredibilitas data 

yang dilakukan dengan cara mengecek pada sumber yang sama tetapi 

dengan teknik yang berbeda.36 

Dalam penelitian ini, pelaksanaan triangulasi teknik yang 

digunakan untuk mendapatkan data supervisi kepala sekolah dalam 

meningkatkan profesionalisme guru PAI di MA Bustanul Ulum 

Tulungagung dengan cara: membandingkan data hasil observasi 

partisipatif (participant observation) dengan  hasil wawancara 

mendalam (indepth interview), membandingkan data hasil wawancara 

                                                           
34

 Lexy J. Moleong, Metodologi  Penelitian Kualitatif ..., h. 330. 
35

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D ..., h. 274. 
36

 Ibid., h. 274. 
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mendalam (indepth interview) dengan isi suatu dokumen yang berkaitan 

dengan fokus penelitian, dan membandingkan apa yang dikatakan 

informan kunci (key informant) di depan umum dengan apa yang 

dikatakan pribadi. 

Secara jelas pelaksanaan triangulasi tehnik dapat dilihat pada 

gambar di bawah ini: 

 

 

 

 

Gambar 3.3 : Triangulasi teknik 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi sumber dan 

triangulasi teknik dalam membandingkan data hasil observasi 

partisipatif (participant observation) dengan data hasil wawancara 

mendalam (indepth interview) serta data dari dokumentasi 

(documentation) yang berkaitan dengan fokus penelitian. Dengan 

demikian apa yang diperoleh dari sumber data, dapat teruji 

kebenarannya bilamana dibandingkan dengan data yang sejenis dan 

diperoleh dari sumber lain yang berbeda. 
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4. Member Check 

Member chek adalah proses pengecekan data yang diperoleh 

peneliti dari sumber datanya.37 Tujuan dari member check adalah untuk 

mengetahui kesesuaian data yang diberikan oleh sumber data. 

Dalam penelitian ini, proses pengecekan data (member check) 

dilakukan ketika data sudah terkumpul semua dan dilakukan penarikan 

kesimpulan sehingga peneliti mendapat temuan data terkait supervisi 

kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru PAI di MA 

Bustanul Ulum Tulungagung. 

Data-data di dalam proses pengecekan data (member check) ini 

diperoleh peneliti dari instrumen kunci (key informant) yaitu kepala 

sekolah, waka kurikulum, guru PAI, dan siswa dari dua lokasi penelitian 

tersebut yang diperoleh melalui observasi partisipatif (participant 

observation), wawancara mendalam (indepth interview), dan dokumentasi 

(documentation). 

 

H. Tahap-tahap Penelitian 

Tahap-tahap yang akan dilakukan oleh peneliti dalam melaksanakan 

penelitian seperti yang dikatakan oleh Moleong dalam Ahmad Tanzeh, bahwa 

tahapan penelitian ini terdiri dari; tahap pra lapangan, tahap pekerjaan 

lapangan, tahap analisis data, dan tahap pelaporan hasil penelitian.
38

 

 

                                                           
37

 Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan bagi Pengembangan Profesi Pendidikan dan 

Tenaga Kependidikan..., h. 295. 
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1. Pra Lapangan 

a. Menyusun rancangan penelitian 

Sebelum melaksanakan penelitian harus disusun terlebih dahulu 

suatu rencana penelitian.
39

 Dalam hal ini peneliti menyusun rancangan 

penelitian yan disusun dalam bentuk proposal penelitian. 

b. Memilih lapangan penelitian 

Cara yang terbaik yang ditempuh dalam penelitian ialah dengan 

jalan mempertimbangkan teori substantif dan dengan mempelajari serta 

mendalami fokus dan rumusan masalah. Dalam hal ini peneliti memilih 

lapangan penelitian yang bertempat di di MA Bustanul Ulum 

Tulungagung 

c. Mengurus perizinan 

Pertama yang perlu diketahui oleh peneliti ialah siapa saja yang 

berwenang memberikan izin bagi pelaksanaan penelitian. Tentu saja 

peneliti jangan mengabaikan izin meninggalkan tugas yang pertama-

tama perlu dimintakan dari atasan peneliti sendiri.
40

 Di sini peneliti 

membawa surat ijin penelitian dari Fakultas untuk Kepala Madrasah, 

karena yang berwenang memberikan izin bagi pelaksanaan dalam 

penelitian adalah Kepala Madrasah. Peneliti memasukkan surat di 

bagian administrasi dan diprose hingga Kepala Madrasah memberikan 

izin penelitian, kemudian melakukan penelitian. 

 

                                                           
 

39
 Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif...,  h. 128 

 40
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d. Menjajaki dan menilai lapangan 

Maksud dan tujuan penjajakan lapangan adalah berusaha mengenal 

segala unsur lingkungan sosial, fisik, dan keadaan alam.
41

 

e. Memilih dan memanfaatkan informan 

Informan adalah orang yang dipilih dan dimanfaatkan untuk 

memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian.
42

 

f. Menyiapkan perlengkapan penelitian 

Peneliti hendaknya menyiapkan tidak hanya perlengkapan fisik, 

tetapi juga segala macam perlengkapan penelitian yang diperlukan 

seperti alat tulis dan kamera foto.
43

 

g. Persoalan penelitian 

Selain persiapan fisik itu, persiapan mentalpun perlu dilatih 

sebelumnya. Hendaknya diusahakan agar peneliti tahu menahan diri, 

menahan emosi dan perasaan terhadap hal-hal pertama kali dilihatnya 

sebagai suatu yang aneh, menggelikan, dan tidak masuk akal dan 

sebagainya. Peneliti hendaknya jangan memberikan reaksi yang 

mencolok dan yang tidak mengenakkan bagi orang-orang yang 

diperhatikan, sebaiknya ia menyatakan kekagumannya. Peneliti 

hendaknya menanamkan kesadaran diri dalam dirinya bahwa pada latar 

penelitiannya terdapat banyak segi nilai, kebiasaan, adat, kebudayaan 

yang berbeda dengan latar belakangnya dan dia bersedia menerimanya. 

Bahkan hendaknya peneliti merasakan hal-hal yang demikian itu 
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sebagai khazanah kekayaan yang sebagiannya justru akan 

dikumpulkannya sebagai informasi.
44

 

2. Pekerjaan Lapangan 

Dalam tahap pekerjaan lapangan latar merupakan kegiatan inti dari 

penelitian yang dibagi atas tiga bagian, yaitu: a) memahami latar 

penelitian dan persiapan diri, b) memasuki lapangan, c) mengamati serta 

mengumpulkan data. 

a. Memahami latar penelitian dan persiapan diri 

Untuk memasuki pekerjaan lapangan peneliti perlu memahami 

latar penelitian dulu selain itu mempersiapkan dirinya baik secara fisik 

maupun mental.
45

 

b. Memasuki lapangan 

Ketika peneliti memasuki lapangan penelitian, maka peneliti sudah 

harus mempunyai persiapan yang matang dan sikap yang ramah. 

Peneliti hendaknya pintar mengurai senyum pada saat memasuki 

lapangan penelitian.
46

 

c. Mengamati serta mengumpulkan data 

Peneliti melakukan kegiatan wawancara mendalam (indepth 

interview) kepada kepala madrasah, Wakil Kepala bidang Kurikulum, 

Guru al-Qur’an Hadits, Pengasuh Ma’ha serta beberapa siswa-siswi 

MA Bustanul Ulum Tulungagung. Selanjutnya peneliti juga melakukan 

kegiatan observasi ke dalam kelas pada saat proses pembelajaran 
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berlangsung mengamati situasi latar alami dan aktifitas belajar 

mengajar serta bagaimana supervisi kepala sekolah dalam 

meningkatkan profesionalisme guru PAI di MA Bustanul Ulum 

Tulungagung. Selain itu juga peneliti melakukan kegiatan dalam rangka 

mengumpulkan data dengan cara dokumentasi yaitu mengamati tentang 

sejarah berdirinya, Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran madrasah, serta 

profil MA Bustanul Ulum Tulunggaung. 

3. Analisis data 

Data yang diperoleh dari observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Selanjutnya dianalisis dengan cara mengorganisasikan ke dalam kategori 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa menyusun ke dalam 

pola, memilih mana yang penting dan yang dipelajari dan dipahami dari 

diri sendiri dan orang lain.
47

 

4. Laporan hasil penelitian 

Penulisan atau penyusunan laporan ini merupakan kegiatan akhir 

dalam penelitian. Tahap ini dilakukan dengan membuat laporan tertulis 

dari hasil penelitian yang telah dilakukan. 

Dalam penulisan laporan ini, peneliti didampingi oleh seorang 

pembimbing yang selalu menyempurnakan laporan penelitian ilmiah yang 

berupa skripsi. Dalam penulisan skripsi, peneliti telah  mengambil 

langkah-langkah penelitian sesuai dengan petunjuk dari pedoman 

penulisan skripsi. Penulisan skripsi ini berisi tentang “Supervisi kepala 

sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru PAI di MA Bustanul 

Ulum Tulungagung”. 
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